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Abstrak

Kemampuan motorik halus sangat penting untuk dikembangkan karena akan berdampak pada masa
depan anak saat besar nanti. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas kegiatan
bermain menggunakan media pasir ajaib dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-
5 tahun di KB Permata Sunnah Sidoarjo. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan McTaggart, melibatkan 12 anak sebagai subjek penelitian. Data
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.
Pada pra-siklus, kegiatan motorik halus menggunakan media konvensional menunjukkan hasil yang
kurang optimal, dengan pencapaian sebesar 35,4%. Setelah intervensi menggunakan pasir ajaib pada
Siklus | dan Siklus Il, terjadi peningkatan signifikan menjadi 64% dan 97,2%. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pasir ajaib efektif dalam meningkatkan koordinasi mata-tangan,
kemampuan menjumput, dan menggenggam anak. Implikasi dari penelitian ini menegaskan
pentingnya penggunaan media bermain yang bervariasi dalam pembelajaran untuk mendukung
perkembangan motorik halus anak secara optimal.

Kata Kunci: Kemampuan Motorik Halus, Media Pasir Ajaib, Anak Usia Dini
Abstract

Fine motor skills are very important to develop because they will have an impact on the child's future
when they grow up. This research aims to explore the effectiveness of play activities using magic
sand media in improving the fine motor skills of children aged 4-5 years at KB Permata Sunnah
Sidoarjo. This research is Classroom Action Research (PTK) using the Kemmis and McTaggart model,
involving 10 children as research subjects. Data was collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed qualitatively and quantitatively. In the pre-cycle, fine motor activities
using conventional media showed less than optimal results, with an achievement of 49.3%. After
intervention using magic sand in Cycle | and Cycle Il, there was a significant increase to 65.9% and
95.1%. These results indicate that the use of magic sand media is effective in improving children's
eye-hand coordination, picking, and grasping abilities. The implications of this research emphasize
the importance of using a variety of play media in learning to support children's fine motor
development optimally.

Keywords: Fine Motor Ability, Magic Sand Media, Early childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini tidak hanya perlu memberikan keterampilan dasar bagi anak-anak,
tetapi juga harus membekali mereka dengan karakter dengan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
dan problem-solving (Fauziddin & Ningrum, 2024). Bagi manusia pada umumnya, masa kanak-kanak
berlangsung sepanjang hidup mereka. Hal ini dikarenakan anak masih membutuhkan orang sekitar
untuk perkembangannnya dengan mengamati lingkungan sekitar dan mengingat berbagai momen
sehingga anak akan menirukan pada kesehariannya. Masa prasekolah merupakan masa emas bagi
anak untuk mendapat rangsangan guna mencapai perkembangan yang optimal. Pendidikan Anak Usia
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Dini (PAUD) adalah salah satu wujud penyelenggaraan pendidikan yang titik beratnya adalah untuk
meletakkan dasar kearah tumbuh kembang fisik yaitu mengkoordinasikan motorik kasar serta halus,
kecerdasan yaitu perilaku serta sikap beragama, berbahasa serta komunikasi yang disesuaikan dengan
keunikan serta tahapan perkembangan anak usia dini lalui (Aprida & Suyadi, 2022).

Kemampuan seseorang untuk mengoordinasikan mata dan tangan dengan otot-otot yang lebih
kecil, yang dikenal sebagai kemahiran motorik halus, sangat krusial guna tugas yang melibatkan
penggunaan tangan dan jari-jari. Kemahiran motorik penting guna kesenangan dan kesejahteraan
anak-anak. Kemampuan untuk mengendalikan gerakan membantu siswa menyesuaikan diri dengan
sekolah baru mereka. Tolok ukur yang senada dengan pertumbuhan anak umur 4-5 tahun:
Menggambar garis lurus, garis lengkung, dan lingkaran dalam semua orientasi, Menggambar bentuk.
Menggunakan koordinasi tangan-mata untuk melakukan gerakan yang rumit, Membentuk objek
dengan menggunakan berbagai macam gerakan manipulatif dan media, mengekspresikan diri secara
kreatif melalui karya seni yang dibuat dengan memanfaatkan berbagai media, Mengelola gerakan
tangan yang membutuhkan ketangkasan (seperti mencubit, membelai, menyodok, mengepalkan,
memutar, memeras. Dalam bermain, anak dikenalkan pada aturan, dilatih disiplin, dan kesabaran saat
berproses.

Berdasarkan observasi di lapangan di KB PERMATA SUNNAH SIDOARJO, ditemukan bahwa
kemampuan motorik halus anak-anak berusia 4-5 tahun tergolong rendah. Dari total 12 anak,
terdapat 9 anak yang tidak dapat melakukan aktivitas menjumput, meremas, atau menggenggam. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya minat anak terhadap media dan variasi aktivitas yang ditawarkan. Para
guru berusaha mendorong anak-anak untuk terlibat dalam kegiatan seperti menyusun puzzle, balok,
atau Lego; namun, pengulangan kegiatan yang sama tidak memberikan perubahan signifikan, yang
menyebabkan anak merasa bosan. Menghadapi permasalahan tersebut, peneliti merancang solusi
dengan melibatkan kegiatan bermain yang dapat merangsang motorik halus sekaligus pembelajaran
langsung, yaitu melalui permainan pasir ajaib. Pasir ajaib (atau dikenal juga sebagai pasir kinetik atau
pasir hidup) adalah mainan edukatif yang terbuat dari pasir dan bahan tambahan tertentu, seperti
silika atau polimer, yang memberikan sifat-sifat unik, yaitu tidak lengket atau berantakan, mudah
dibentuk, serta memiliki tekstur lembut. Permainan ini tidak memerlukan air atau cairan tambahan.

Hasil studi dengan penggunaan pasir ajaib yang digunakan untuk media pembelajaran terbukti
meningkatkan keterampilan motorik anak terutama motik halusnya, seperti kemampuan menjumput
dan menggenggam, serta meningkatkan aktivitas dan keterampilan anak melalui kegiatan kreatif
(Kartika, 2022;Khalimah & et al., 2019). Penelitian lainnya menunjukkan bahwa pasir ajaib kinetik
berperan penting dalam meningkatkan motorik halus anak prasekolah. Pasir ajaib merupakan bahan
alami yang efektif merangsang kreativitas anak dan meningkatkan keterampilan motorik halusnya,
serta berfungsi sebagai media pembelajaran ideal untuk mengembangkan koordinasi gerakan tangan
(Nurhidayah, 2018).

Sebagian besar penelitian tentang pasir ajaib hanya menyentuh pengembangan keterampilan
motorik halus secara umum. Penelitian ini akan memperdalam analisis tersebut dengan fokus pada
teknik bermain inovatif untuk mengoptimalkan perkembangan motorik halus. Studi ini bertujuan
untuk mengkaji efektivitas pasir ajaib dalam kemajuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KB
Permata Sunnah Sidoarjo.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan model
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan utama perencanaan (planning), tindakan
(acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek penelitian ini adalah 12 anak usia 4-5
tahun di kelas Imam An Nasai KB Permata Sunnah Sidoarjo, yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 3
anak perempuan. Masalah yang diidentifikasi adalah rendahnya kemampuan motorik halus anak, yang
akan ditingkatkan melalui kegiatan bermain pasir ajaib dalam dua siklus.

Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk memantau perkembangan motorik halus anak selama kegiatan
berlangsung, wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi lebih lanjut dari guru dan siswa, dan
dokumentasi berupa foto digunakan untuk memperkuat data. Indikator keberhasilan penelitian dilihat
dari kemampuan anak mengkoordinasikan mata dan tangan, menjumput, meremas, dan
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menggenggam dengan media pasir Ajaib. Penelitian dianggap berhasil jika presentase anak yang
mencapai kemampuan motorik halus minimal 75%. Data dianalisis menggunakan metode kuantitatif
untuk penghitungan skor keberhasilan dan metode kualitatif untuk mendeskripsikan proses
peningkatan motorik halus anak. Analisis data penelitian menggunakan kulaitatif dan kuantitatif
dengan tujuan untuk mendeskripsikan peningkatan motorik halus anak. Untuk menghitung
berhasilnya anak adanya rumus sebagai berikut:

P =L x100%

Keterangan :

P = Presentase

F = Jumlah Nilai yang diperoleh anak

N = Nilai Maksimum dikaitkan jumlah seluruh anak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan metode PTK, peneliti mengkaji praktik pembelajaran di kelas untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui perbaikan berkelanjutan dan refleksi. Penelitian ini
dilakukan di KB Permata Sunnah Sidoarjo pada tahun ajaran 2024/2025. Pendekatan penelitian ini
dilakukan melalui empat kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada setiap
tahap, analisis data dilakukan untuk menilai efektivitas tindakan dan melakukan perbaikan jika
diperlukan. Kegiatan dilakukan pada anak kelompok IMAM AN NASAI di KB Permata Sunnah Sidoarjo
tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 12 santri yang terdiri dari 3 putri dan 9 putra. Penelitian ini
menggunakan siklus Il. Pada kegiatan mengajar guru di kelas dengan dukungan Pasir dengan tema
adaptasi yang diterapkan di kelas yaitu kegiatan pelaksanaannya dilakukan pada bulan Agustus 2024.
Semua data dikumpulkan sehubungan dengan perkembangan keterampilan motorik halus melalui
aktivitas bermain Pasir Ajaib. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan modul pembelajaran yang
dirancang dan dikonsultasikan dengan guru, lembar observasi dan alat dokumentasi untuk memenubhi
kebutuhan data yang diperlukan selama pembelajaran.

Pra Siklus

Pada saat tahap pertama yaitu perencanaan peneliti mempersiapkan RPPH/Modul Ajar agar
pada saat pelaksanaan mampu berjalan lancar dan sesuai, lembar indikator untuk menilai bahwa
siswa-siswa apakah sudah mampu dan berkembang sesuai indikator yang akan dicapai, serta alat
dokumentasi untuk mengambil dan penguat data saat kegiatan dilakukan. tahap kedua dengan
melakukan pelaksanaan yaitu melakukan pengamatan pada kelas pada hari Senin, 5 Agustus 2024
pada siklus ini peneliti masih mengamati kegiatan siswa dengan melalui kegiatan dan media yang
digunakan biasanya saat di kelas masih belum menggunakan media Pasir ajaib, kegiatan di hari itu
siswa dimulai dengan kegiatan senam rutin dipagi hari di halaman sekolah dilanjut berdoa bersama,
hafalan surat, dan doa-doa sehari-sehari. Selanjutnya peneliti membuka proses pembelajaran dengan
mencatat absensi anak dan mulai melakukan kegiatan yaitu membuat mie dari meremas kertas koran
dan dimasukkan dalam mangkok, mencocokkan batu berwarna dengan memasukkan ke gelas sesuai
dengan warnanya, membuat garis tidur dibuku tulis, serta membuat bentuk garis tidur menggunakan
tutup botol. Hasil dari observasi pra siklus ini bisa dilihat pada tabel 1.

Dari hasil tabel menunjukkan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KB Permata Sunnah Sidoarjo
masih belum mencapai optimal pada tahap awal, dengan tingkat keberhasilan hanya 35,4%. Hanya
sebagian kecil anak yang menunjukkan kemampuan motorik halus yang memadai. Data tersebut
mengindikasikan kurangnya stimulasi efektif dalam pembelajaran, sehingga memerlukan
pengembangan media yang lebih interaktif dan menarik untuk menaikkan tingkat perkembangan
motorik halus anak. Pentingnya adanya refleksi digunakan sebagai data untuk menekankan akan
pentingnya menerapkan media bermain pasir ajaib sebagai intervensi efektif agar motorik halus dan
koordinasi mata-tangan pada anak berkembang. Oleh karena itu, pada siklus |, peneliti
mempersiapkan modul ajar yang telah dikonsultasikan dengan guru kelas, mencakup rencana kegiatan
bermain menggunakan pasir ajaib. Dalam tiga pertemuan, kegiatan dilakukan secara bertahap. Pada
pertemuan pertama, anak-anak dikenalkan dengan pasir ajaib, warna, dan teksturnya, diikuti dengan
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latihan membuat bentuk sederhana untuk melatih koordinasi. Pada pertemuan berikutnya, kegiatan
mencetak bentuk dilakukan agar anak-anak dapat berlatih menjumput, meremas, dan menggenggam
pasir dengan tepat. Pada hari ketiga, anak-anak diberikan kebebasan untuk mengekspresikan
kreativitas mereka melalui pembentukan objek imajinatif, yang diharapkan memperlihatkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan motorik halus mereka.

Tabel 1. Data Penelitian Pra Siklus

No Nama Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Kelompok A IMAM AN Total
NASAI di KB Permata Sunnah Sidoarjo Skor
Anak mampu Anak Anak mampu Anak mampu %
Mengatur gerakan tangan meremas menjumput

dengan mata.

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1. Asiah 2 2 1 5 41,6
2.  Althof 1 1 1 3 25
3. AlFatih 2 2 1 5 41,6
4,  Abbas 1 1 1 3 25
5. Farah 2 2 2 6 50
6. Ibrahim 2 1 1 4 33,3
7. Zidan 2 2 1 5 41,6
8. Rafasyah 2 2 1 5 41,6
9.  Raihanah 1 1 1 3 25
10. Yukio 1 1 1 3 25
11. Roid 1 1 1 3 25
12. lsa 2 2 2 6 50
Jumlah 40 38 291 354 354
%
Siklus |
Tabel 2. Data Penelitian Siklus |
No Nama Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Kelompok A IMAM AN NASAI Total
di KB Permata Sunnah Sidoarjo Skor %
Anak mampu Mengatur Anak mampu Anak mampu
gerakan tangan dengan meremas menjumput
mata
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1 Asiah 3 3 3 9 75
2 Althof 2 2 2 6 50
3 Al Fatih 2 2 2 6 50
4, Abbas 2 2 2 6 50
5. Farah 3 2 3 8 67
6 Ibrahim 3 3 3 9 75
7 Zidan 2 2 2 6 50
8 Syifa 3 3 3 9 75
9. Raihanah 3 3 3 9 75
10. Yukio 3 3 3 9 75
11. Roid 2 2 2 6 50
12. Isa 3 3 3 9 75
Jumlah 64,5 62,5 64,5 64 64

%

Pada data Siklus | memperoleh keberhasilan mencapai 64%. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan dibandingkan pra-siklus, di mana sudah mulai menunjukkan perkembangan motorik
halus meningkat. Anak-anak umumnya menikmati kegiatan bermain dengan pasir ajaib, terutama saat
mencari benda yang terkubur dan mencetak bentuk. Namun, masih ada 10 anak yang belum mencapai

Journal of Education Research, 6(1), 2025, Pages 131-138

134




ISSN: 2746-0738 (online) Journal of Education Research

kategori tuntas, terutama pada indikator koordinasi mata-tangan dan kemampuan meremas, yang
mencatat nilai terendah. Kesulitan yang dihadapi anak-anak dalam menjumput dan menekan pasir
menunjukkan perlunya perbaikan strategi dan metode pada siklus berikutnya. Dengan demikian,
pelaksanaan Siklus Il diharapkan mampu mengatasi kendala ini dan memberikan hasil yang lebih
optimal.

Siklus Il

Peneliti melakukan penelitian siklus 1l pada tahap pertama yaitu perencanaan peneliti
mempersiapkan RPPH/Modul Ajar yang sudah di konsultasikan kepada guru kelas serta lembar
indikator yang sudah dibuat, dan alat dokumentasi untuk mengambil dan penguat data saat kegiatan
dilakukan. Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan 2 pertemuan yaitu pada tanggal 12 dan 13
Agustus 2024 . Pada hari pertama melakukan kegiatan mencari benda yang terkubur di dalam Pasir
ajaib dan hari kedua membuat bentuk sesuai kreativitas mereka. hampir seluruh anak-anak sudah
mencakup indikator-indikator.

Tabel 3. Data Penelitian Siklus Il

No Nama Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Kelompok A Total Skor
IMAM AN NASAI di KB Permata Sunnah Sidoarjo %
Anak mampu Anak mampu Anak mampu
Anak Mengatur meremas menjumput
gerakan tangan
dengan mata

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1

1. Asiah 4 4 4 12 100
2. Althof 4 4 3 11 92
3. Al Fatih 4 4 4 12 100
4. Abbas 4 4 3 11 92
5. Farah 4 4 4 12 100
6. Ibrahim 4 4 4 12 100
7. Zidan 4 4 4 12 100
8. Syifa 4 4 4 12 100
9. Raihanah 4 4 4 12 100
10.  Yukio 4 4 4 12 100
11. Roid 4 3 3 10 83,3
12.  Isa 4 4 4 12 100

Jumlah % 100 98 93 97,2 97,2

Pada data diatas diketahui nilai presentase keberhasilan yaitu 97,2%. Refleksi motorik halus
pada anak-anak kelas Kelompok IMAM AN NASAI sudah optimal dan mencapai indikator yang
diinginkan. Menurut hasil pengamatan pada siklus ini anak-anak senang dan antusias mencari barang
hilang yang terkubur di Pasir ajaib dan membuat bentuk sesuai kreativitas mereka, sehingga tidak
diperlukan lagi siklus selanjutnya. Berikut merupakan diagram hasil peningkatan stimulus motorik
halus melalui media Pasir:

150,00% Perkembangan Motorik Halus Anak
100,00%
50,00% .
0,00% -
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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Gambar 2 menggambarkan kemajuan kemampuan motorik halus anak melalui tiga tahap.
Awalnya, hanya 35,4% anak mencapai target pada Pra Siklus, namun setelah intervensi dengan pasir
ajaib pada Siklus I, persentase tersebut melonjak menjadi 64%. Meskipun peningkatan ini cukup baik,
pada Siklus | hasilnya target yang diinginkan, selanjutnya dilaksanakan Siklus Il. Pada Siklus Il terbukti
meningkat dalam perkembangan motorik halus dengan capaian 97,2%. Grafik ini memberikan hasil
yang lebih optimal dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini dengan menekankan efektivitas media pasir ajaib dalam meningkatkan motorik
halus anak usia dini ada hasil yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa teknik
bermain pasir magis, seperti mencetak, berkontribusi besar terhadap perkembangan keterampilan
motorik anak. Hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut dengan mencatat adanya peningkatan
keterampilan motorik halus dari prasiklus ke siklus Il, dimana penggunaan pasir ajaib memberikan
dampak positif. Penelitian ini menambah penemuan bahwa variasi teknik permainan seperti mencari
benda tersembunyi dapat memaksimalkan perkembangan. keterampilan motorik halus anak.

Berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya menyoroti keefektifan pasir ajaib, penelitian ini
memperluas cakupan kajian dengan memfokuskan pada dua hal penting. Pertama, penelitian ini
mengeksplorasi berbagai metode penggunaan pasir ajaib untuk meningkatkan keterampilan motorik
halus anak. Kedua, penelitian ini memperkenalkan evaluasi berkelanjutan dalam dua siklus untuk
memperbaiki metode pembelajaran.

Penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi pendidik untuk memilih metode dan teknik
bermain yang tepat untuk kebutuhan dan kemampuan anak. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Lingkup penelitian yang terbatas pada satu kelompok kecil anak-anak di KB Permata
Sunnah Sidoarjo dan durasi yang singkat (hanya dua siklus) mengharuskan penelitian lanjutan. Oleh
karena itu, penelitian mendatang sebaiknya melibatkan kelompok yang lebih luas dan beragam serta
melakukan evaluasi berkelanjutan dalam jangka waktu lebih panjang. Penelitian lanjutan juga dapat
mengeksplorasi kombinasi media pembelajaran lain untuk meningkatkan efektivitas pasir ajaib.

Pembahasan

Pengembangan motorik halus pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam pendidikan
awal yang berkontribusi pada kesiapan mereka dalam menghadapi aktivitas akademik dan keseharian.
Kemampuan ini melibatkan koordinasi mata dan tangan, serta kontrol atas otot-otot kecil di jari dan
tangan (Santrock, 2021). Penelitian ini mengkaji efektivitas penggunaan pasir ajaib dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di KB Permata Sunnah Sidoarjo.
Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dari pra-siklus hingga siklus Il, membuktikan
bahwa media ini dapat dijadikan alternatif efektif dalam pembelajaran anak usia dini.

Bermain merupakan metode yang sangat direkomendasikan dalam pembelajaran anak usia dini
karena mampu merangsang berbagai aspek perkembangan, termasuk kognitif, sosial-emosional, dan
motorik Ginsburg (2008). Permainan dengan pasir ajaib memungkinkan anak-anak untuk
mengeksplorasi tekstur, membentuk objek, dan melakukan aktivitas menjumput serta meremas yang
berkontribusi pada perkembangan motorik halus mereka (Piek et al., 2008). Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa penggunaan bahan manipulatif seperti pasir
kinetik dapat meningkatkan keterampilan motorik anak prasekolah (Marzano, 2008).

Dalam penelitian ini, peningkatan kemampuan motorik halus anak terjadi secara bertahap. Pada
pra-siklus, pencapaian anak hanya 35,4%, menunjukkan bahwa metode konvensional yang digunakan
kurang efektif. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pianta (2021), yang menyatakan bahwa kurangnya
variasi media pembelajaran dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan keterampilan motorik
halus pada anak usia dini. Setelah intervensi menggunakan pasir ajaib pada Siklus | dan Siklus I,
hasilnya meningkat signifikan menjadi 64% dan 97,2%. Temuan ini mengonfirmasi bahwa bahan
permainan yang interaktif dapat meningkatkan koordinasi mata-tangan anak secara optimal (Case-
Smith et al., 2013)

Efektivitas pasir ajaib dalam meningkatkan keterampilan motorik halus didukung oleh sifat-
sifatnya yang unik, seperti tekstur yang mudah dibentuk dan tidak lengket (Ziviani et al., 2020). Anak-
anak yang berpartisipasi dalam penelitian ini menunjukkan minat tinggi terhadap aktivitas yang
dilakukan, yang juga berkontribusi pada peningkatan hasil pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori
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Vygotsky (1967), yang menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan
interaksi sosial untuk perkembangan anak.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa metode bermain dengan pasir ajaib memberikan
dampak positif tidak hanya pada aspek motorik halus, tetapi juga pada kreativitas anak. Mereka lebih
bebas dalam mengekspresikan ide mereka melalui berbagai bentuk yang dibuat dari pasir (Howard &
Mclnnes, 2018). Implikasi ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis bermain
tidak hanya berkontribusi pada keterampilan fisik tetapi juga pada aspek kognitif anak (Smith et al.,
2021).

Namun, terdapat beberapa tantangan yang ditemukan dalam penerapan metode ini. Misalnya,
pada siklus pertama, masih ada anak yang mengalami kesulitan dalam menjumput dan meremas pasir,
yang menunjukkan bahwa adaptasi terhadap media baru memerlukan waktu. Strategi tambahan,
seperti memberikan instruksi yang lebih eksplisit dan demonstrasi langsung oleh guru, terbukti
membantu anak-anak dalam menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang baru (Morgan et
al., 2011).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan pasir ajaib
dalam pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan perkembangan motorik halus mereka secara
signifikan. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar bagi pendidik dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan berbasis permainan. Dengan demikian,
penelitian lanjutan yang melibatkan variasi media lain, seperti plastisin atau bahan alami lainnya, dapat
dilakukan untuk menguji efektivitas metode serupa dalam meningkatkan keterampilan motorik halus
anak usia dini (Eliasson et al., 2020).

KESIMPULAN

Stimulasi motorik halus pada anak usia 4-5 tahun dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain
yang melibatkan koordinasi mata, tangan, dan otot-otot kecil, seperti penggunaan pasir ajaib.
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan motorik halus anak,
dimulai dari pra-siklus dengan nilai 35,4%, meningkat pada Siklus | menjadi 60%, dan mencapai 97,2%
pada Siklus Il. Media pasir ajaib efektif merangsang keterampilan motorik halus, seperti
menggenggam, menjumput, dan koordinasi mata-tangan, karena sifatnya yang interaktif dan menarik
bagi anak-anak. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan media bermain yang
bervariasi, seperti pasir ajaib, dapat menjadi solusi tepat dalam meningkatkan keterampilan motorik
halus anak. Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk menyediakan media bermain yang beragam
guna mendukung perkembangan optimal anak usia dini.
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